
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

Paritas tidak berpengaruh terhadap kandungan lemak pada kambing kacang 

yang di pelihara secara tradisional, namun terhadap kandungan protein 

berpengaruh nyata, kadar lemak air susu kambing kacang yang di pelihara secara 

tradisional pada paritas 3 (7,92%) lebih tinggi dari paritas 2 (7,46%) dan paritas 1 

(6,03) dan kadar protein air susu kambing kacang yang di pelihara secara 

tradisional pada paritas 2 (5,46%) lebih tinggi dari paritas 3 (5,03%) dan paritas 1 

(5,0%). 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan data hasil penelitian bahwa seekor ternak kambing dipengaruhi 

oleh 2 faktor yang saling bekerjasama yaitu genetik dan lingkungan. Kambing 

dengan mutu genetik tinggi dan didukung oleh lingkungan yang sesuai akan 

menyebabkan produktivitas menjadi optimal. 
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